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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the development of tourism facilities in 

increasing visitors to the Depati VII Cofee Tourism Object, Kerinci Regency. The 

research method used is a qualitative approach method. Informants in this study 

came from the owners, managers and employees of the Depati VII Cofee Tourism 

Object, Kerinci Regency. The research instrument is the researcher himself and 

data collection through interviews and field observations. The informant 

withdrawal technique used in the study was carried out by means of proportional 

sampling Increased Visitors to Depati VII Cofee Tourism Object Kerinci. The 

results of this study are the development of accessibility at the Depati VII Cofee 

Tourism Object, there are several obstacles faced in this case, namely the lack of 

availability of the main road and the condition of the narrow parking area and the 

lack of assistance from the government for the development of accessibility at the 

Depati VII Cofee Tourism Object. where the road has been cast using cement. 

Utility development or the main facilities at the Depati VII Cofee Tourism Object 

they have but are only temporary at will, and in the future they have a desire how 

the utility or the main means of the tourism object will be better, so that visitors to 

the Depati VII Cofee Tourism Object, Kerinci Regency get comfortable and 

convenient service. The development of a service network at the Depati VII Cofee 

Tourism Object is that the Depati VII Cofee Tourism Object plans to establish a 

special post for health services and recruit security. Discussion Results There needs 

to be an effort made by the owners and managers of the Depati VII Cofee Tourism 

Object in developing the Main road, but they can only repair it little by little and 

clean it up because it is constrained by the rights and authorities of the government. 

Efforts made by the tourism object manager in providing service satisfaction to 

visitors by providing basic facilities such as the availability of energy sources, clean 

water, toilets and prayer rooms. Development of a network of tourism services at 

Depati VII Cofee Tourism Objects such as the availability of health services in the 

form of health posts or first aid kits and security, in the form of security posts and 

security personnel or unscrupulous officers, in order to avoid criminal acts while 

in tourist areas 

mailto:Rewisartika2703@mail.com
mailto:Murlinus@gmail.com
mailto:urfanferi@gmail.com


 

JAN Maha                                  e-ISSN : 2747-1578 

Vol. 4 No. 1 – 31 Januari 2022    p-ISSN : 2747-1659 

 
 

58 
 

 

ABSTRAK 

Adapun tujuan dari Penelitian ini  adalah Untuk mengetahui Pengembangan Sarana 

Pariwisata dalam Peningkatan Pengunjung Pada Objek Wisata Depati VII Cofee 

Kabupaten Kerinci. Metode penelitian yang dipakai adalah metode pendekatan 

kualitatif. Informan Dalam Penelitian ini berasal dari pihak pemilik, pengelola dan 

karyawan pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci. Instrumen 

penelitian adalah peneliti sendiri dan pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi lapangan.  Teknik penarikan informan yang digunakan dalam penelitian 

dilakukan dengan cara porposife sampling. Hasil penelitian dalam penelitian ini 

adalah Pengembangan Aksesibilitas Pada Objek Wisata Depati VII Cofee terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi dalam hal ini adalah kurang luasnya ketersediaan 

jalan utama serta kondisi areal parkir yang sempit serta masih kurangnya bantuan 

dari pemerintah pengembangan aksesibilitas Pada Objek Wisata Depati VII Cofee 

sudah diperbiki yang mana jalan sudah di cor menggunakan semen. Pengembangan 

Utility atau sarana utama pada Objek Wisata Depati VII Cofee mereka memiliki 

namun hanya bersifat sementara semau, dan kedepannya mereka punya keinginan 

bagaimana Utility atau sarana utama Objek Wisata akan lebih baik, sehingga 

pengunjung pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci mendapatkan 

pelayanan yang nyaman dan memuaskan.Pengembangan jaringan pelayanan pada 

Objek Wisata Depati VII Cofee adalah pihak dari Objek Wisata Depati VII Cofee  

berencana untuk mendirikan Pos khusus pelayanan kesehatan dan merekrut 

security. Hasil Pembahasan Perlu adanya upaya yang dilakukan oleh pemilik dan 

pengelola Objek Wisata Depati VII Cofee dalam mengembangkan jalan Utama 

namun mereka hanya bisa merehap sedikit-sedikit dan membersihkannya saja 

karena terkendala akan hak dan wewenang dari pemerintah.  Upaya yang dilakukan 

oleh pihak pengelola objek wisata dalam memberikan kepuasan pelayanan kepada 

pengunjung dengan memberikan fasilitas-fasilitas pokok seperti halnya 

ketersediaan sumber energi, Air bersih, Toilet dan Mushola. Pengembangan 

Jaringan pelayanan wisata Pada Objek Wisata Depati VII Cofee seperti  tersedianya 

Pelayanan kesehatan dalam bentuk pos kesehatan atau persediaan P3K dan 

Keamanan, dalam bentuk Pos keamanan beserta pihak keamanan atau oknum 

petugas, agar terhindar dari tindakan tindakan kriminal selama berada di kawasan 

wisata. 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Sarana Pariwisata merupakan tolak ukur dari semua pelayanan yang 

diberikan sehingga meningkatkan minat kunjung wisatawan, serta sangat tinggi 

pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan. Karena dengan tingkat sarana baik 

memudahkan wisatawan dalam beraktifitas serta nyaman untuk menggunakan 

sarana yang ada. Menurut Kotler (2000:58) sarana adalah segala sesuatu yang 

bersifat peralatan fisik dan disediakan oleh pihak penjual jasa untuk mendukung 

kenyamanan konsumen. 
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Penyediaan sarana dan prasarana serta pembangunan infrakstruktur yang 

sesuai merupakan faktor-faktor penunjang yang penting agar dapat menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung di suatu objek wisata. Selain itu, masyarakat sekitar 

objek wisata juga akan memperoleh penghasilan atau keuntungan yang berdampak 

pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dari kegiatan 

pariwisata yang dilaksanakan pada daerah tersebut. 

Kabupaten Kerinci memiliki berbagai pilihan tempat-tempat wisata yang 

dapat dikunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik. Keanekaragaman seni 

dan budaya di Kabupaten Kerinci memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

baik yang memilih wisata alam maupun wisata budaya. Salah satunya berada di 

Kecamatan Depati VII yang memiliki potensi wisata berupa kekayaan dan 

keindahan alam. Hal ini disebabkan sebagian besar wilayah Kecamatan Depati VII  

merupakan daerah yang dikelilingi oleh gunung dan perbukitan.  

Banyaknya pengunjung pada objek wisata Depati VII Cofee yang semakin 

hari semakin meningkat ini bisa terlihatdari data jumlah pengunjung yang 

didapatkan dari keseluruhan tiket atau karcis yang terjual adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Jumlah Kunjungan ke Objek Wisata Depati VII Coffee  

 

NO. TAHUN JUMLAH KUNJUNGAN 

1. 2018 23.417 Orang 

2. 2019 23.867 Orang  

3. 2020 14.400 Orang 

Sumber : Objek Wisata Depati Cofee 2021 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

dituangkan kedalam bentuk Skripsi Dengan Judul ”Analisis Pengembangan 

Sarana Pariwisata dalam Peningkatan Pengunjung pada Objek Wisata Depati 

VII Cofee Kabupaten Kerinci ” 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang 

mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu 

sendiri atau di luar negeri (meliputi pendiaman orang- orang dari daerah lain) untuk 

mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya 

dimana ia memperoleh pekerjaan tetap 

Unsur yang terkandung dalam pengertian di atas dapat disimpulkan, yaitu:  

1. Setiap daya tarik wisata memiliki keunikan, keindahan.  

2. Daya tarik dapat berupa alam, budaya, atau hasil karya manusia yang berseni 

tinggi dan layak untuk dijadikan suatu produk.  

3. Yang menjadi sasaran utama adalah wisatawan.  

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu :  

a. Wisata Alam  
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b. Wisata Sosial-Budaya 

Menurut Soebagyo (2012:156), pengembangan pariwisata yang menunjang 

pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Perlu ditetapkan beberapa peraturan yang berpihak pada peningkatan mutu 

pelayanan pariwisata dan kelestarian lingkungan wisata , bukan berpihak pada 

kepentingan pihak-pihak 

2. tertentu. Selain itu perlu diambil tindakan yang tegas bagi pihak-pihak yang 

melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah di tetapkan; 

3. Pengelola pariwisata harus melibatkan masyarakat setempat. Hal ini penting 

karena pengalaman pada beberapa barnd wisata, sama sekali tidak melibatkan 

masyarakat setempat, akibatnya tidak ada sumbangsih ekonomi yang diperoleh 

masyarakat sekitar; 

4. Kegiatan promosi yang dilakukan harus beragam, selain dengan 

mencanangkan cara kampanye dan program visit Indonesia year seperti yang 

sudah dilakukan sebelumnya, kegiatan promosi juga perlu dilakukan dengan 

membentuk sistem informasi yang handal dan membangun kerjasama yang 

baik dengan pusat-pusat informasi pariwisata pada negara-negara yang 

potensial. 

5. Perlu menentukandaerah tujuan wisata utama yang memiliki keunikan 

dibanding dengan DTW lain, terutama yang bersifat tradisional dan alami. 

6. Pemerintah pusat membangun kerjasama dengan kalangan swasta dan 

pemerintah daerah setempat, dengan sistem yang jujur, terbuka, dan adil. 

7. Perlu dilakukan pemerataan arus wisatawan bagi semua daerah tujuan wisata 

yang ada diseluruh Indonesia. 

8. Mengajak masyarakat di sekitar kawasan wisata agar menyadari peran, fungsi, 

dan manfaat pariwisata serta merangsang mereka untuk memanfaatkan 

peluang-peluang yang tercipta bagi berbagai kegiatan yang dapat 

menguntungkan secara ekonomi. Masyarakat berkesempatan untuk 

memasarkan produk lokal serta membantu mereka untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengadaan modal bagi usahausaha yang mendatangkan 

keuntungan. 

9. Sarana prasarana yang dibutuhkan perlu dipersiapkan secara baik untuk 

menunjang kelancaran pariwisata. pengadaan dan perbaikan jalan, telepon, 

angkutan, pusat perbelanjaan wisata dan fasilitas lainnya di sekitar lokasi 

kawasan wisata sangat diperlukan. 

Sarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 

pelaksanaan suatu usaha. Sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu 

usaha tersebut biasanya berupa benda – benda atau uang. 

Sarana merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan 

atau memperlancar suatu kegiatan. Prasarana pariwisata adalah semua Sarana yang 

mendukung agar sarana pariwisata dapat hidup dan berkembang serta memberikan 

pelayanan pada wisatawan guna memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka 

ragam. Sarana prasarrana juga dapat diartikan semua Sarana yang dapat 
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memungkinkan proses prekonomian berjalan denganlancar sedemikian rupa 

sehingga memudahkan wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pengembangan sarana pariwisata diantaranya :  

1. Aksesibilitas  

2. Utilitas  

2. Jaringan pelayanan 

Kerangka Pemikiran 

Agar penelitian lebih terarah dan untuk menghindari kesalahan penafsiran 

istilah dalam penelitian, Indikator yang di gunakan pengembangan sarana 

pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan seperti Aksesibilitas, Utilitas 

dan Jaringan pelayanan 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Warpani (2007:76) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana Pengembangan Sarana Pariwisata dalam 

Peningkatkan Pengunjung pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci, 

Penulis menerapkan pendekatan penelitian Kualitatif yaitu analisa yang 

berdasarkan teori-teori yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten 

Kerinci. Karena pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci pada 

akhir-akhir ini meningkatnya minat kunjung masyarakat untuk berwisatawan 

kesana namun sarana dan prasarana yang ada pada saat ini tidak memadai dan jauh 

dari kata baik sehingga penulis memilih lokasi penelitian pada Objek Wisata Depati 

VII Cofee Kabupaten Kerinci 

Jenis Dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 

kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka, yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum 

obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi 

dan Misi, struktur organisasi, Obyektivitas, Koordinasi, Efiktivitas dan Efisiensi 

serta Kehati-hatian dalam menangani pengaduan masyarakat  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :  

Pengembangan Sarana 

Pariwisata dalam Peningkatan 

Pengunjung pada Objek 

Wisata Depati VII Cofee 

Kabupaten Kerinci 

1. Aksesibilitas 

2. Utility 

3. Jaringan Pelayanan 
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a. Sumber data primer 

b. Sumber data skunder 

Teknik Penarikan Informan 

Dalam menentukan informan yang akan dipakai dalam suatu penelitian, ada 

lima kriteria untuk pemilihan informasi yaitu : 

1. Subyek yang telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atau 

medan aktifitas yang menjadi informasi. 

2. Subyek yang masih terlibat secara penuh/aktif pada lingkungan atau kegiatan 

yang menjadi perhatian peneliti. 

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu atau kesempatan untuk 

diwawancarai. 

4. Subyek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dipersiapkan terlebih dahulu. 

Informan 

Informan dalam penelitian ini berasal dari orang yang berkaitan langsung 

dalam Pengembangan Sarana Pariwisata dalam Peningkatan Pengunjung pada 

Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci. 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data-data sekunder yang diperlukan antara lain: 

Literatur yang relevan dengan judul penelitian, misalnya materi atau dokumen-

dokumen dari Pengembangan Sarana Pariwisata dalam Peningkatan Pengunjung 

pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci, serta karya tulis yang 

relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu 

melalui  teknik pengumpulan data dengan Wawancara. 

Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis berbagai fenomenna dilapangan, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara 

2. Reduksi Data 

3. Penyajian Data 

4. Verifikasi Data 

Unit Analisis 

 Adapun yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah adalah orang-

orang yang terkait langsung Pengembangan Sarana Pariwisata dalam Peningkatan 

Pengunjung pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Aksesbilitas 

Aksesibilitas merupakan kemudahan untuk mencapai suatu tujuan, yang 

menyangkut kenyamanan, keamanan, dan waktu tempuh. Hal ini menjadi penting 

diperhatikan karena semakin tinggi aksesibilitas semakin mudah untuk dijangkau 

dan semakin tinggi tingkat kenyamanan wisatawan untuk datang berkunjung.  

Upaya yang dilakukan oleh pemilik dan pengelola Objek Wisata Depati VII 

Cofee dalam mengembangkan jalan Utama ialah mereka hanya bisa merehap 

sedikit-sedikit dan membersihkannya saja karena mereka menyadari bawhwa 
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mereka tidak bisa untuk melebarkan jalan karena pihak Objek Wisata Depati VII 

Cofee tidak mempunyai hak dan wewenang, jalan dilokasi Objek Wisata Depati VII 

Cofee sudah baik yang mana jalan sudah di cor sehingga jalan kalau sewaktu hujan 

tidak lagi licin dan becek dan masyarakat juga tidak ragu lagi akan kualitas jalan 

disana, jalan menuju Objek Wisata Depati VII Cofee  masih sempit   dan lahan 

parkir masih terbatas dan masih menggunakan lahan dipinggir perladangan warga 

sekitar dan sewaktu hujan licin.  

Utilitas 

Utilitas pengembangan disini adalah upaya yang dilakukan oleh pihak 

pengelola objek wisata dalam memberikan kepuasan pelayanan kepada pengunjung 

dengan memberikan fasilitas-fasilitas utama seperti halnya ketersediaan sumber 

energi, Air bersih, Toilet dan Mushola.  

Upaya yang dilakukan oleh pihak objek wisata Depati VII Cofee dalam 

menyediakan fasililtas-fasilitas utama merupakan sarana pokok yang diperlukan 

pengunjung, pada saat ini sedang berupaya bagaimana caranya maslalah kelsitrikan 

milik PLN bisa sampai pada lokasi Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten 

Kerinci, untuk sementara mereka hanya mengandalkan genset saja sebagai sumber 

kelistrikan, Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci telah mimiiki 2 WC 

untuk pengunjung dan kedepannya akan menambah lagi sehingga pengunjung 

nyaman berada pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci, Objek 

Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci memiliki tempat ibadah berupa 

mushola sederhana saja dan mereka juga punya rencana untuk mendirikan mushola 

yang lebih layak sebagaimana mushola pada umumnya  

Jaringan pelayanan 

Jaringan pelayanan objek wisata seperti  tersedianya Pelayanan kesehatan 

dalam bentuk pos kesehatan atau persediaan P3K dan Keamanan, dalam bentuk Pos 

keamanan beserta pihak keamanan atau oknum petugas, agar terhindar dari 

tindakan tindakan kriminal selama berada di kawasan wisata. 

Objek wisata Depati VII Cofee pada saat ini memiliki jaringan pelayanan 

yaitu pos kesehatan dan keamanan namun pada saat ini jaringan pelayanan yang 

disediakan belum maksimal kerena mempunyai kendala dan keterbatasan, Objek 

Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci tidak memiliki pos khusus hanya 

memberikan pertolongan pertama saja dengan menyediakan kotak P3K, dan 

Pengelola Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci berkeinginan 

mempunyai Pos Khusus pelayanan kesehatan dan apabila ada pengunjung 

memerlukan penanganan kesehatan yang serius maka akan melarikan kerumah 

sakit, untuk petugas keamanan ada petugas seksi keamanan dan bukan petugas 

Security.kedepannya untuk menjaga keamanan lebih terjaga dan terkendali Objek 

Wisata Depati VII Cofee berencana untuk merekrut petugas Security. Sehingga 

pengunjung masalah keamanan tidak lagi menjadi sebuah permasalahan pada Objek 

Wisata Depati VII Cofee  

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

1. Pengembangan Aksesibilitas Pada Objek Wisata Depati VII Cofee terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi dalam hal ini adalah kurang luasnya 

ketersediaan jalan utama serta kondisi areal parkir yang sempit pada saat 

musim hujan serta masih kurangnya bantuan dari pemerintah dalam 

mendukung kegiatan pariwisata dan pihak pengelola tidak mempunyai hak 

dan wewenang untuk melakukan pelebaran jalan karena jalan utama menuju 

Pengembangan Aksesibilitas Pada Objek Wisata Depati VII Cofee adalah 

Jalan Raya milik pemerintah, namun jalan pada lokasi Pengembangan 

Aksesibilitas Pada Objek Wisata Depati VII Cofee sudah diperbiki yang 

mana jalan sudah di cor menggunakan semen. 

2. Pengembangan Utility atau sarana utama pada Objek Wisata Depati VII 

Cofee mereka memiliki namun hanya bersifat sementara semua, dan 

kedepannya mereka punya keinginan bagaimana Utility atau sarana utama 

Objek Wisata akan lebih baik, sehingga pengunjung pada Objek Wisata 

Depati VII Cofee Kabupaten Kerinci mendapatkan pelayanan yang nyaman 

dan memuaskan. 

3. Pengembangan jaringan pelayanan pada Objek Wisata Depati VII Cofee 

adalah pihak dari Objek Wisata Depati VII Cofee  berencana untuk 

mendirikan Pos khusus pelayanan kesehatan dan merekrut security. 

Saran 

1. Diharapkan kepada pihak Objek Wisata Depati VII Cofee dan pemerintah 

daerah untuk dapat memperhatikan dan meningkatkan dengan serius akses 

tempat wisata Objek Wisata Depati VII Cofee ini sehingga jalan yang dilalui 

pengunjung atau masyarakat yang menggunakan jalan ini nyaman  

2. Diharapkan kepada Objek Wisata Depati VII Cofee untuk dapat 

meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana di lokasi wisata Depati VII 

Cofee berupa WC umum, tempat parkir, tempat beribadah, dan tempat 

pembuangan sampah 

3. Kemudian diharapkan kepada pihak Objek Wisata Depati VII Cofee untuk 

dapat dengan segera mendirikan Pos keamanan dan merekrut security 

sehingga menanggulangi tindak kejahatan pada Objek Wisata Depati VII 

Cofee  

4. Untuk dapat terlaksananya Pengembangan Sarana Pariwisata dalam 

Peningkatan Pengunjung pada Objek Wisata Depati VII Cofee Kabupaten 

Kerinci dengan terdapat berbagai kendala dan hambatan langkah-langkah 

yang perlu dilakukan oleh pihak Depati VII Cofee berkoordinasi dengan 

pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Kerinci, Sosialisasi terhadap masyarakat 

sekitar Depati VII Cofee. dan yang terpenting untuk dapat meningkatkan 

jumlah pengunjung dan semakin terkenalnya Depati VII Cofee ini maka 

jangan ragu untuk mengeluarkan modal   
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